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ABSTRAK

FENOMENA PENGGUNAAN APLIKASI TINDER UNTUK MENCARI
TEMAN ATAU PASANGAN PADA KALANGAN MAHASISWA
(Studi Kasus pada Mahasiswa Universitas Lampung)

Oleh

RIZKI ARTI UTAMI

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan faktor-faktor
yang menjadi penyebab mahasiswa Universitas Lampung menggunakan Aplikasi
Tinder dalam mencari teman atau pasangan, Proses mencari teman atau pasangan
dalam penggunaan Aplikasi Tinder, dan Model aksi sosial yang digunakan dalam
penggunaan Aplikasi Tinder. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif deskriptif, teknik analisis data menggunakan reduksi
data, penyajian data dan verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor
yang melatarbelakangi mahasiswa Universitas Lampung menggunakan Aplikasi
Tinder antara lain adalah faktor psikologis, faktor fitur kencan online, faktor
keterlibatan sosial, faktor pertemanan, dan faktor keterbukaan diri. Proses mencari
teman meliputi kontak, keterlibatan dengan mitra obrolan yang serasi, menjalin
keakraban, tahap menentukan dan mengungkapkan perasaan satu sama lain.
Pengguna melakukan tindakan atau aksi sosial ini dengan cara yang sangat
rasional. Mereka bisa menentukan hal positif dan negatif dari penggunaan aplikasi
Tinder ini dalam kehidupan sehari-hari. Dapat disimpulkan bahwa faktor utama
dalam menggunakan aplikasi Tinder adalah untuk mencari teman, tindakan yang
dilakukan sangat rasional.

Kata Kunci: Aplikasi Tinder, Pasangan, Mahasiswa



ABSTRACT

THE PHENOMENON OF USING THE TINDER APPLICATION TO FIND
FRIENDS OR PARTNER AMONG STUDENTS
(Case Study on Lampung University Students)

By

RIZKI ARTI UTAMI

This study aims to identify and explain the factors that cause Lampung University
students to use the Tinder application in finding friends or partners, the process of
finding friends or partners in the use of the Tinder application, and the social
action model used in the use of the Tinder application. The type of research used
in this research is descriptive qualitative research, data analysis techniques using
data reduction, data presentation and verification. The results of this study
indicate that the factors behind Lampung University students using the Tinder
application include psychological factors, online dating features, social
involvement factors, friendship factors, and self-disclosure factors. The process of
making friends includes contact, engagement with suitable chat partners,
establishing intimacy, determining and expressing feelings for each other. Users
perform these social actions or actions in a very rational way. They can determine
the positives and negatives of using the Tinder application in their daily lives. It
can be concluded that the main factor in using the Tinder application is to find
friends, the actions taken are very rational.

Keywords: Tinder Application, Couple, Student
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebudayaan manusia sudah banyak yang berubah dan berganti seperti
perkembangan dalam bidang informasi dan komunikasi, semuanya begitu sangat
mudah diakses oleh siapapun dan dimanapun, mulai dari kehidupan bidang
politik, bidang ekonomi, maupun sosial. Ketiadaan sekat-sekat yang memisahkan
manusia di dunia membuat kebudayaan saling melebur, termasuk dalam memilih
jodoh, sebelumnya dalam memilih jodoh di masyarakat Indonesia melewati
cara- cara Yyang konvensional, tetapi dengan meleburnya budaya dunia
menciptakan suatu perubahan. Perubahan pada masa kini sangat berpengaruh
besar pada kehidupan. Manusia dapat memilih dan menemukan jodohnya dengan
berbagai cara bahkan perspektif sosiologi pun meng-akomodasinya dengan
adanya teori tindakan sosial seperti, masyarakat dengan kultur di Indonesia
memilih jodoh dengan seseorang yang sudah memiliki hubungan sosial
dengannya. Peran orang tua bahkan keluarga juga besar dalam pemilihan jodoh
di masyarakat. Teknologi juga berperan besar dalam urusan pencarian jodoh hal
itu terdapat dari banyaknya aplikasi pencarian jodoh yang memudahkan
seseorang dalam mencari jodoh (Kusumaningtyas dan Hakim, 2019).

Pada era yang semakin maju dan canggih pola kehidupan masyarakat dewasa
Indonesia ini memperlihatkan ketergantungan yang tinggi pada teknologi
informasi, dapat dilihat dari kebiasaan masyarakat yang bergantung pada
teknologi informasi, meresap dalam kehidupan sehari-hari banyak dampak
positif yang berkembang contohnya semakin memudahkan seseorang untuk

melakukan kegiatan sehari-hari terutama dalam mengakses hal-hal yang belum



mereka Kketahui, penggunaan sosial media yang semakin masif dalam
menggunakan waktu luang mereka dalam bermedia pola kehidupan masyarakat
dapat dilihat dari kebiasaan masyarakat Indonesia yang menghabiskan rata-rata
waktunya sekitar 117 menit di depan komputer, 181 menit di depan smartphone,
dan 110 menit di depan tablet. Ini adalah rata-rata, artinya lebih banyak lagi
masyarakat yang menghabiskan waktu di depan layar lebih dari ini.

Di setiap perangkat teknologi terdapat perangkat lunak atau yang dikenal sebagai
aplikasi, aplikasi digunakan oleh para pengguna untuk memenuhi kebutuhan
yang mereka inginkan seperti dalam penggunaan aplikasi transportasi online,
belanja online, dengan perkembangan teknologi yang didukung internet serta
kecanggihan teknologi komunikasi & informasi tentunya lebih mempermudah
seseorang untuk berkomunikasi dengan orang lain secara jarak jauh, yang tidak
mengharuskan mereka untuk saling bertemu, bertatap muka, semuanya sudah
sangat mudah untuk diakses. Menjalin pertemanan, membangun hubungan relasi
suatu pekerjaan, dapat diakses dari beda provinsi, pulau, sampai negara, terasa
begitu mudah di bangun dengan adanya kecanggihan teknologi informasi &
komunikasi (Fridha dan Octavianti, 2016).

Bersosialisasi dengan orang lain sudah sangat melekat dalam kodrat manusia,
ada banyak sekali aplikasi dan situs yang di manfaatkan orang-orang, ada yang
digunakan untuk mecari teman ataupun pasangan, banyak orang yang
menggunakan aplikasi tersebut dengan berbagai alasan setiap orang memiliki
agenda dan kebutuhan yang harus dipenuhi, beberapa orang mungkin mencari
hubungan yang sehat dan tahan lama, sementara yang lain mungkin tidak terlalu
memikirkan hal tersebut. Aplikasi kencan online diharapkan dapat
membentukan hubungan, berteman dan menghabiskan waktu mereka setelah
hari-hari yang dilalui dengan kesibukan masing-masing individu. Menemukan
seseorang yang enak diajak bicara ketika mereka merasa kesepian dan juga
untuk kebutuhan sosial mereka, seperti mencari teman dan bertemu dengan
orang baru untuk meningkatkan lingkaran sosial. Bagi para pengguna yang
sangat aktif menggunakan media sosial menganggap bahwa media sosial

merupakan hal yang menarik dan menjanjikan terutama dalam sebuah hubungan



dengan bermodalkan ponsel dapat mengakses aplikasi sosial dimana saja dan
kapan saja (Sukma dan Hapsari, 2020).

Ruang yang begitu luas, kesibukan yang harus dijalani setiap harinya terkadang
membuat seseorang lupa akan menjalin hubungan asmaranya, interaksi
masyarakat perkotaan, dan mobilitas yang tinggi membuat seseorang sulit
berinteraksi secara langsung. Ada begitu banyak aplikasi yang terdapat di
smartphone yang biasa kita download, seperti salah satu contohnya adalah
aplikasi dating online (aplikasi kencan online). Kegiatan dalam mencari dan
melakukan perkenalan untuk mendapatkan seorang pasangan dikatakan sebagai
kencan online. komunikasi antar pribadi yang efektif meliputi banyak unsur,
tetapi hubungan antar pribadi mungkin yang paling penting. Dengan demikian,
aplikasi kencan online memiliki kaitan terhadap komunikasi antar pribadi untuk
dapat menghubungkan seorang pengguna dengan pengguna lain, sehingga dapat
memiliki hubungan antar pribadi seperti hubungan pertemanan maupun
hubungan romantis. Namun tidak semua pengguna Tinder memliki pemahaman
yang sama dalam memahami hubungan romantis tetapi terdapat beberapa
pengguna Tinder juga mendapat pengalaman hubungan vyang tidak

menyenangkan (Cessia dan Lestari, 2017).

Aplikasi ini memungkinkan para pengguna untuk menyukai atau tidak
menyukai pengguna lain dan memungkinkan para pengguna untuk saling
mengobrol, orang- orang memiliki motif yang berbeda dalam menggunakan
aplikasi Tinder. Aplikasi Tinder di bagi menjadi dua pengguna yaitu, pengguna
regular dan pengguna berbayar premium atau disebut dengan Tinder plus dan
Tinder gold yang fiturnya lebih unggul dibandingkan dengan Tinder plus.
Pengguna Tinder gold memiliki fasilitas khusus para pengguna dapat melihat
siapa saja akun yang menyukainya tanpa harus melakukan swipe, aplikasi
tersebut banyak digunakan seseorang untuk mencari pasangan , ataupun hanya
sekedar mencari teman di saat kesepian, masih banyak lagi aplikasi kencan
online lainnya seperti, tantan, badoo, michat, beetalk dil. Mereka biasanya
menggunakan aplikasi kencan online ini untuk menghabiskan waktu luangnya
(Herdianti, 2018).



Salah satu aplikasi pencari jodoh yang paling banyak digunakan adalah Tinder,
menurut Marieclaireuk.com (dalam Kusumaningtyas dan Hakim, 2019).
Menurut Kao kelompok usia dewasa muda, atau yang setara dengan usia
mahasiswa adalah pengguna terbesar dari Tinder. Kaum milenial pada saat ini
begitu ketergantungan terhadap teknologi informasi dan komunikasi, sangat
bisa dilihat mulai dari aktivitas-aktivitas yang tidak bisa lepas menggunakan
smartphone. Masyarakat dapat mendapatkan informasi melalui internet yang
dapat diakses dengan gadget, mereka bisa menghabiskan waktu berjam-jam
bahkan seharian untuk menatap smartphone ataupun layar monitor pada laptop,
komputer melakukan pekerjaan secara online, ataupun hanya sekedar bermain

game dalam menghabiskan waktu luang (Kusumaningtyas dan Hakim, 2019).

Tinder adalah salah satu aplikasi kencan pertama yang secara khusus dirancang
sebagai aplikasi ponsel cerdas daripada eksistensi aplikasi kencan lain, aplikasi
Tinder merupakan aplikasi kencan yang paling banyak digunakan di Indonesia,
aplikasi ini diluncurkan pada tahun 2012 dan mendapatkan penghargaan Best
New Startup of 2013 dalam ajang Tech Crunch hingga tahun 2015 yang
diperkirakan terdapat 50 juta orang pengguna aplikasi Tinder dengan 10 juta
pengguna aktif harian. Untuk membuat profil Tinder pribadi, Tinder
menggunakan informasi dari akun facebook individu terkait usia, jenis kelamin,
teman, minat. Jumlah informasi pribadi yang tersedia di profil Tinder pribadi
terbatas dan platform berfokus secara khusus pada penampilan seseorang melalui
gambar. Pemiliki profil Tinder diminta untuk menunjukkan preferensi jenis
kelamin, usia, dan jarak pengguna dari pasangan kencan online. Tinder
adalah aplikasi pencarian sosial yang bekerja berdasarkan lokasi pengguna
(Herdianti, 2018).

Aplikasi Tinder ini diharapkan dapat mempertemukan dengan seseorang yang
sesuai dengan Kkriteria yang diinginkan. Media sosial mengajak siapapun
untuk bergabung didalamnya untuk memberikan informasi kepada siapapun
dalam ranah yang begitu luas, tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Media sosial

menghubungkan dengan pengguna media sosial lainnya, siapa kini yang tidak



mengenal media sosial, dari yang tua sampai yang muda menggunakan media
sosial. Media sosial mendukung interaksi yang dilakukan oleh seseorang secara
online atau berbasis web. Kemajuan teknologi yang begitu pesat, mengubah
gaya hidup masyarakat khususnya kaum milenial, seperti dalam mencari
pasangan, mereka lebih terbuka dalam memilih pasangan dan berinteraksi
terhadap lawan jenis. Hal tersebut berarti memberikan suatu corak baru dalam
perilaku komunikasi yang diakibatkan penggunaan media sosial, dalam hal ini
adalah aplikasi kencan online (Tinder). Media sosial mempermudah
berkomunikasi secara terbuka, menjalin hubungan, memberikan informasi yang
seluas luasanya, begitu banyak sekali kegunaan dari media sosial, seperti
mencari teman, memperluas relasi, sampai meluapkan perasaan (Suparman,
2018).

Aplikasi Tinder cukup sangat mudah untuk digunakan, pengguna hanya akan
mengikuti petunjuk untuk segera terhubung dengan facebook, ataupun membuat
akun dengan menggunakan nomor telepon, Tinder hadir dengan berbasis mobile
phone, Kita bisa memilih untuk berkenalan dengan lawan jenis, ataupun dengan
sesama jenis, atur usia, Kita bisa mengatur jarak yang maksimal yang kita mau
dalam mendapatkan teman, dan bisa pula mengatur batas umur orang yang
akan kita temukan di aplikasi sesuai yang Kita inginkan, tambahkan foto
semenarik mungkin pada kolom foto, isi biodata agar orang lain mudah
mengenal, menggunakan system swipe dan match. Jika anda suka dengan orang
itu, maka anda harus swipe kearah kanan atau menekan tanda love, jika anda
merasa kurang cocok dengan orang tersebut, anda bisa swipe ke Kiri atau
menekan tanda x, anda akan memperoleh pemberitahuan match apabila kedua
belah pihak sama-sama memberikan tanda love. Jika mereka sudah saling match
maka akan tersedia kolom chat untuk memulai sebuah obrolan atau percakapan
antara kedua belah pihak. Biasanya mereka mulai memperkenalkan diri satu
sama lain, menanyakan hal-hal yang bersifat umum seperti, pendidikan,
pekerjaan, alamat rumah. Jika mereka merasa cocok biasanya obrolan tersebut
tidak hanya sampai di aplikasi Tinder saja, namun berlanjut dengan bertukar
nomor wa, pada aplikasi chatting wa tersebut biasanya perkenalan atau obrolan

akan terjalin lebih intens.



Para pengguna bebas untuk berkenalan, menggambarkan dirinya sebaik
mungkin memperlihatkan hal yang baik-baik dan bisa saja menyembunyikan sisi
negatifnya pada awal perkenalan, agar dapat menarik ataupun mendapatkan
pasangan yang diinginkan. Banyak motif juga yang membuat mereka ingin
menggunakan aplikasi kencan online (Tinder) ada yang memang benar
hanyak untuk mencari teman, pasangan, namun ada pula dengan tujuan
melakukan kejahatan, seperti penipuan, aksi kriminalitas yang lainnya, yang
timbul karena adanya tarikan antar lawan jenis. Penggunaan aplikasi Tinder
dapat menimbulkan hubungan hasil akhir dari penggunaan, aplikasi ini banyak
digunakan oleh kalangan muda kisaran umur 19 tahun sampai 30 tahun, dengan
adanya aplikasi dating online (Tinder) seseorang lebih mudah untuk
mendapatkan teman ngobrol, ataupun teman dekat (Mellania & Tjahjawulan,
2020).

Fenomena online dating melalui situs dan aplikasi pencarian jodoh ini membuat
peneliti ingin mengetahui komunikasi yang terjadi didalamnya melalui
karakteristik hyperpersonal sehingga terbentuknya sebuah hubungan yang
romantis berdasarkan pada tujuan penggunaan aplikasi online dating itu sendiri.
J. B. Walther mengungkapkan komunikasi yang menunjukkan aktivitas
komunikasi dengan perantaraan komputer yang dianggap lebih memikat
daripada komunikasi langsung disebut komunikasi hyperpersonal. Hal yang
menarik disini adalah bahwa penggunaan aplikasi online dating untuk
membangun hubungan dikatakan lebih memikat sementara didalamnya terdapat
batasan batasan tertentu seperti tidak adanya syarat non verbal dan tidak adanya
batasan waktu untuk memberikan respon seperti yang terjadi dalam komunikasi
secara langsung (face to face). Walther melanjutkan, didalam komunikasi
hyperpersonal, individu menemukan bahwa mereka merasa lebih baik dalam
mengeksperikan diri dibanding ketika mereka melakukan interaksi secara
langsung dalam ruang terbatas. interaksi hyperpersonal dapat memberikan
kenyamanan dalam berkomunikasi, karena kebebasan dalam mengolah pesan.
Keintiman tersebut dapat terbangun ketika seseorang saling berinteraksi satu
sama lain secara terus menerus meskipun diantaranya belum pernah bertatap
muka sekalipun (Ibrahim & Akhmad, 2014).



Di era yang serba digital ini, sudah memudahkan masyarakat untuk mengakses
informasi dan komunikasi lewat mana saja, dan kapan saja, tanpa harus
dilakukan di luar rumah. Penggunaan sistem yang online membantu dalam
melakukan aktivitas sehari-hari seperti mengetahui berita yang sedang hangat
di luar sana dengan hanya mengandalkan nformasi yang di akses
menggunakan smartphone, berbelanja secara online, transfer melalui m-
banking, bahkan mencari teman atau pasangan pun dilakukan secara online,
seperti penggunaan salah satu aplikasi dating online, yaitu aplikasi Tinder. Dari
berbagai aplikasi dating aplikasi tinder lah yang terlaris ini dibuktikan dari
jumlah unduhan di Playstore yang dapat dilihat pada gambar di bawabh ini.
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Sumber: Tangkapan Layar Playstore di Gawai, 2022
Gambar 1.1 Aplikasi Tinder di Playstore

Hal ini menjadi landasan peneliti untuk mengangkat penelitian dengan judul
“Fenomena Penggunaan Aplikasi Tinder Untuk Mencari Teman atau
Pasangan Pada Kalangan Mahasiswa” (Sudi pada Mahasiswa Universitas

Lampung).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Apa faktor penyebab mahasiswa Universitas Lampung menggunakan
aplikasi Tinder untuk mencari teman/pasangan?

2. Bagaimana proses pencarian teman atau pasangan dalam aplikasi Tinder?

3. Bagaimana model tindakan sosial yang digunakan dalam penggunaan
aplikasi Tinder?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk mengidentifikasi dan menjelaskan apa faktor penyebab mahasiswa
Universitas Lampung menggunakan aplikasi Tinder untuk mencari teman/
pasangan.

2. Untuk mengidentifikasi dan menjelaskan proses pencarian teman atau
pasangan dalam pemakaian aplikasi Tinder.

3. Untuk mengidentifikasi dan menjelaskan model tindakan sosial yang

digunakan dalam pemakaian aplikasi Tinder.

D. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang diharapkan dari terlaksananya penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis: Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam bidang
ilmu Sosiologi dan dapat menjadi acuan terhadap penelitian sejenis lainnya.

2. Manfaat Praktis: Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi bagi
pengguna aktif online terutama pengguna online dating dan menambah
pengetahuan mengenai pemanfaatan media komunikasi dan interaksi antar

individu dalam penggunaan aplikasi Tinder.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Aplikasi Tinder
1. Pengertian Aplikasi Tinder

Menurut Buyens (dalam Maretta, 2017), aplikasi adalah satu unit perangkat lunak
yang dibuat untuk melayani kebutuhan akan beberapa aktivitas yang berfungsi
untuk melakukan berbagai bentuk pekerjaan atau tugas-tugas tertentu seperti
penerapan, penggunaan, dan penambahan data. Pemanfaat aplikasi untuk hiburan
paling banyak disukai oleh pengguna telepon seluler, karena dengan
memanfaatkan adanya fitur game, music player, sampai video player
membuat kita semakin mudah menikmati hiburan kapan saja dan dimanapun.
Tinder adalah aplikasi yang dirancang untuk mencari teman secara online,
pasangan pun bisa didapatkan dari aplikasi tersebut. Para penggunanya bisa
memasukan foto semenarik mungkin untuk bisa membuat orang lain tertarik,
memasukan biodata untuk memudahkan orang lain mengenal Kita secara umum.

Nantinya para pengguna lain bisa melihat profil yang tertera pada akun Kkita.

Tinder pertama kali dibuat oleh sekelompok mahasiswa University of Southern
California pada tahun 2012, Tinder dibuat untuk orang yang “iseng” mencari
teman di luar jejaring sosial. Sean Rad dan Justin Mateen sudah saling kenal sejak
usia 14 tahun. Keduanya kuliah di Univercity of Southern California dan menjadi
wirausaha online pada saat yang sama Rad mengatakan bahwa dorongan untuk
menciptakan Tinder adalah pengamatannya bahwa “tidak perduli siapa anda, anda
merasa lebih nyaman mendekati seseorang jika anda tahu mereka ingin anda

mendekati mereka”. Dia percaya sistem “pilihan ganda” dapat dibuat untuk
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berpotensi mengurangi tekanan bertemu orang baru. Rad juga mengatakan Tinder
mengisi kekosongan dalam ketersediaan platfoam sosial untuk bertemu orang

asing, daripada terhubung dengan orang yang sudah dikenal pengguna.

Menurut idris (2020) Tinder diunggulkan di berbagai kampus perguruan
tinggi dan dengan cepat berkembang ke kampus tambahan. Aplikasi ini
memenangkan penghargaan Crunchie TechCrunch untuk “starup baru terbaik
2013”. Pada Maret 2013, direktur media sosial Tinder Alexa Mateen, yang
mempelopori  ekspansi kampus Tinder, mengatakan aplikasi tersebut
menawarkan kesempatan bertemu orang-orang yang biasanya tidak anda temui.
Fitur yang diberikan oleh Tinder yaitu gesek merupakan pusat desain Aplikasi
Tinder. Dari kompatibel aplikasi menyediakan algoritma yang cocok, integrase
instagram memungkinkan pengguna suntuk mengakses pengguna lain ke profil
instagram. Fitur pencarian berbasis jarak GPS yang memungkinkan pengguna
mendapatkan teman secara cepat. Tinder dikenal dengan bahasa “sweeping
friend” yang mempunyai makna mendapatkan teman hanya dengan sentuhan jari.
Akan tetapi seiring dengan banyaknya pengguna aplikasi Tinder membuat tidak
semuanya kisah romansa akan berakhir indah. Aplikasi Tinder terus
menyesuaikan dengan kuat dalam arus zaman dengan tetap mempertimbangkan
dengan wilayah Indonesia dan Asia yang masih kental akan budaya Timur

Tengah.

2. Fitur Unggulan Tinder

a. Fitur Selektif Swipe dan Swipe Left
Fitur unggulan Tinder, fitur selektif Swipe Right digunakan untuk menyukai,
dan Swipe Left digunakan untuk tidak menyukai. Match, apabila kedua
Individu saling menyukai, maka akan tersedia kolom obrolan, utuk mulai
melakukan perkenalan.

b. Fitur Super Like
Selain Swipe, pengguna juga bisa menggunakan fitur “super like”, yang

memungkinkan pengguna mendapatkan pemberitahuan khusus. melalui fitur
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ini pengguna akan muncul di tampilan akun penerima dengan pemberitahuan

“super like” yang langsung bisa direspon.

3. Pilihan Tinder yang Dapat Dipilih

Tinder plus dan tinder gold merupakan langganan dalam aplikasi yang

menawarkan akses ke fitur premium seperti menyukai tanpa batas sehingga

pengguna dapat menggeserkan ke kanan ataupun ke Kiri sebanyak yang

diinginkan, berikut ciri-ciri yang ada dalam aplikasi Tinder:

1 Paspor adalah untuk menggobrol dengan pasangan yang diinginkan dapat di
berbagai penjuru dunia.

2. Rewind adalah untuk mengulang yang digeser tanpa sengaja.

3. Boost adalah setiap bulan untuk menjadi salah satu profil terbaik di wilayah
dimana kita tinggal dan yang tertara di bio pengguna selama 30 menit.

4. Super Like adalah untuk lebih menonjol diantara yang lainnya.

Aplikasi kencan populer, Tinder mencatat 5,2 Juta pelanggan berbayar pelanggan
bayaran dengan tambahan 503 ribu pelanggan berbayar baru pada kuartal kedua
2019. Yang artinya hampir 10% pengguna Tinder rela membayar untuk
menjadi pengguna premium. Dengan bertambahnya jumlah penggunaan berbayar
membuat saham perusahaan Tinder, Match Group meroket ke rekor tertinggi.
Dilansir dari New York Post, saham perusahaan melonjak sebanyak 29% dalam
perdagangan intraday. intraday adalah yang sering digunakan untuk mengacu
pada transaksi dan perdagangan saham di bursa efek dalam jangka harian,
sebelum mengakhiri berakhir dengan angka 24%, menjadi US$ 91,77 per saham.
Angka ini melebihi perkiraan analis yang memperkirakan Tinder hanya bisa
mencapai 392 ribu pengguna pada kuartal kedua 2019, dikutip dari CNN

ndonesia.com.

Setiap penggunaan media sosial memiliki tujuan tertentu dalam menggunakan
sebuah media, seseorang yang membutuhkan teman kencan online pastinya
akan mencari media mana yang menyediakan kebutuhan tersebut, dan berusaha

keras untuk melakukan tindakan yang dapat memperoleh kepuasannya.
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Kebutuhan tersebut salah satunya dapat dipenuhi dengan kehadiran media sosial
seperti aplikasi Tinder, seseorang menggunakan aplikasi Tinder untuk
memperoleh kepuasan yang berbeda-beda, tingkat kepuasan seseorang dalam
menggunakan aplikasi Tinder apa yang ingin dicari oleh pengguna aplikasi Tinder
tersebut. Maka dari itu seseorang menggunakan media sosial tergantung dengan
apa yang dibutuhkannya sehingga mereka merasa puas dengan yang telah

disediakan pada fitur-fitur yang ada di aplikasi Tinder.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Cessia (2017) menjelaskan bahwa
Tinder adalah sebagai hiburan dimana untuk memperluas relasi serta mencari
jodoh. Penggunaan aplikasi Tinder ini dijadikan sebagai pengusir rasa sepi dan
ketika bosan saat aktivitas ketika sudah berintraksi dengan lawan pengguna dan
dari aplikasi ini juga adanya kencan online yang dapat mengembangkan
hubungannya menjadi lebih dari sekedar kencan online melainkan menjadi
hubungan yang lebih berkualitas yaitu hubungan secara langsung atau hubungan
yang nyata. Sedangkan menurut Putri (2015) bahwa seseorang Yyang
menggunakan aplikasi Tinder didasari atas meniru orang-orang di lingkungan
sosialnya, dengan adanya aplikasi Tinder dapat mengisi waktu kosongnya,
menunjukkan eksistensi didepan penguna lain, untuk pengunakan aplikasi Tinder
dapat mencari perhatian lawan jenis sehingga dapat memperoleh suatu hubungan,
mendapatkan teman ngobrol dan sehingga mendapatkan penghargaan dari

lingkungan sekitar.

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Seseorang Menggunakan Aplikasi
Tinder

Menurut Peris, et. al. (dalam Maharani dan Manalu, 2017) dalam studinya tentang

hubungan nterpersonal pada cyberspace yang menggunakan saluran chat room

sebagai media nteraksi menyebutkan beberapa motivasi utama seseorang untuk

terhubung dengan internet, antara lain mencari percakapan, mencoba saluran

media baru, dan memulai hubungan dengan orang lain.

J. Peter, A. Schouten, dan Patti Valkenburg dalam penelitiannya yang berjudul
“Characteristics and Motives of Adolescents Talking with Strangers on the
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interner” menemukan beberapa aspek yang mempengaruhi seseorang untuk
berhubungan dengan orang lain secara online, vyaitu : hiburan, keterlibatan sosial,
menjaga hubungan, bertemu orang-orang baru, dan kompensasi sosial.
Faktor- faktor tersebut merupakan campuran dari rasa bosan (motif hiburan), rasa
penasaran (motif bertemu orang lain), dan menghindari komunikasi secara face to

face (motif kompensasi sosial).

Menurut J. Peter, A. Schouten, dan Patti Valkenburg (dalam Maharani dan
Manalu, 2017) menemukan beberapa aspek yang mempengaruhi seseorang untuk
berhubungan dengan orang lain secara online yaitu: hiburan, keterlibatan sosial,
menjaga hubungan bertemu dengan orang-orang baru, dan kompensasi sosial.
Menurut uji KMO dan Barlett’s Test serta Principal Component Analysis (dalam
Maharani dan Manalu, 2017).

Menurut Bapak Ambar Rimbawan (2015) yang merupakan ahli kultural siber,
menyatakan bahwa Tinder adalah teknologi untuk sebuah pemasaran sosial
mempertemukan orang-orang baru berdasarkan lokasi, dan hal ini cukup
membantu orang-orang untuk menemukan pasangan, karena adanya ads ini yang
pada saat ini kurang berani untuk berkenalan secara nyata. Tak hanya itu, Pak
Awan menyatakan bahwa di dalam sosial media kemungkinan besar memang
dipengaruhi oleh orang-orang lingkungan sosialnya. Dan faktor paling besar
berasal dari lingkungan, dan faktor lainnya untuk melakukan sesuatu hal yang
baru dari awal adopter dan setelah hal tersebut akan menyebarkan kepada teman,
tetangga, family layaknya kondisi spiralnya. Seperti mengenai latar belakang
pengguna untuk menggunakan Tinder, menurut Pak Awan Rimbawan hal ini
dikarenakan memang untuk bertemu dengan orang baru, mencari jodoh, bahkan
misalkan jika sedang bersantai ke suatu tempat atau travelling, cukup membantu

untuk mendekati seseorang.

1. Faktor Psikologi
Faktor sosial psikologi merupakan faktor yang paling berkontribusi dalam
mendorong seseorang untuk melakukan online dating, faktor ini berisi

variable-variabel yang mengindikasikan keinginan pengguna untuk
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berinteraksi dan menjalin hubungan dengan pengguna lain serta berkaitan
dengan kebutuhan psikologi pengguna.

2. Faktor Fiture Online Dating
Faktor ini menunjukkan adanya dorongan bagi pengguna untuk melakukan
online dating karena tertarik dengan kelebihan dari fitur-fitur yang
ditawarkan oleh situs atau aplikasi online dating sehingga membuat mereka

berkeinginan untuk mengeksplorasi lebih jauh.

3. Faktor Keterlibatan Sosial
Faktor keterlibatan mengindikasikan dorongan terhadap pengguna untuk
melakukan online dating karena adanya keinginan untuk terlibat dengan apa
yang terjadi disekitarnya sehingga tidak tersisihkan dari lingkungannya

sosialnya.

4. Faktor Mencari Teman
Faktor ini menjelaskan bahwa seseorang ingin mencari teman secara online
yang diharapkan bisa cocok atau sesuai dengan apa yang diharapkan sehingga
nantinya dapat dijadikan teman ataupun lebih dari teman, dan dapat di temui

secara offline.

5. Faktor Pengungkapan Diri
Faktor ini mengindikasikan ketertarikan seseorang untuk melakukan online
dating karena adanya anonimitas dalam berkomunikasi di dunia maya
khususnya online dating sehingga pengguna bisa memilih informasi apa

saja yang ingin diberikan kepada pengguna lain.

Faktor-faktor yang dijelaskan di atas merupakan faktor pendorong seseorang
menggunakan aplikasi Tinder dengan maksud dan tujuan tertentu, seperti hanya
sekedar iseng, untuk hiburan saja, keinginan berinteraksi namun hanya secara
online saja, ataupun keinginan mencari teman sebatas di dunia maya, penggunaan
online dating di ndonesia untuk melakukan faktor sosiabilitas, memenuhi

kebutuhan sosial, mengikuti mode, kompensasi dan seterusnya.



15

C. Proses Pencarian Teman atau Pasangan pada Aplikasi Tinder

Menurut Lawado (2020) terdapat beberapa tahapan proses yang harus ditempuh
untuk bisa mencari teman ataupun pasangan dalam penggunaan aplikasi Tinder, di
anataranya sebagai berikut:

1. Kontak
Mencari pasangan dengan melihat foto yang tertera di beranda aplikasi
Tinder, para pengguna dapat melihat apakah foto lawan chattingannya
tersebut sesuai kriteria dalam bentuk fisik, dan pengguna bisa melihat

informasi data diri secara umum seperti, hobi, pekerjaan, dan lain sebagainya.

2. Keterlibatan dengan Lawan Chat yang Match
Saling membuka obrolan dengan sapaan yang umum, seperti “hai”, “salam
kenal” dan selanjutnya mereka akan saling bertanya dan memberikan respon
jawaban. Pada tahapan ni mereka melakukan tindakan sosial keterlibatan
antar pasangan atau lawan chat berupa interaksi serta ketertarikan antara
pengguna aplikasi Tinder, dan mereka biasanya tidak terfokus pada satu
pengguna, melainkan akan mencari pengguna lainnya untuk di ajak
berinteraksi melalui chat. Mereka mulai menyeleksi pengguna yang yang
saling match untuk dipilih dan dijadikan fokus ke proses pendekatan yang

lebih intens.

3. Keakraban
Interaksi keduanya tidak hanya sampai pada aplikasi Tinder saja, biasanya
mereka akan melanjutkan obrolan sampai ke aplikasi WA, melakukan video
call, dan lain-lain. Hal ini bertujuan agar obrolan di antara keduanya terjalin
lebih intens, sehingga rasa nyaman mulai terbangun antar individu dan
memudahkan keduanya untuk lebih saling mengenal secara mendalam.
Merencanakan pertemuan untuk saling meyakinkan satu sama lain yang
nantinya antara kedua individu dapat menilai cocok atau tidak dengan kriteria
yang mereka inginkan, kemungkinan yang akan terjadi adalah saling

menjalin hubungan atau menyudahi interaksi antara keduanya.
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Tahap Pemutusan

Mengakhiri hubungan karena bisa jadi merasa dibohongi atau tidak sesuai
dengan aplikasi. Dimana para pengguna memasang foto yang menurut mereka
adalah foto terbaik, agar orang lain dapat merasa tertarik sehingga
memutuskan untuk menekan tanda love pada layar handphone. Namun
ternyata foto yang digunakan bukan merupakan foto asli sang pemilik akun
Tinder, melainkan foto orang lain yang dapat dijadikan umpan untuk
membuat lawan chat tertarik, bisa pula foto lama yang sudah mengalami

perubahan fisik dari tahun sebelumnya.

Tahap Pengungkapan Perasaan yang Lebih Terbuka

Tahap mulai mengungkapkan perasaan, pikiran, dan perilaku secara
mendalam dan lebih terbuka dari tahap sebelumnya. Mulai menanyakan
tentang perasaan masing-masing seperti perasaan nyaman, sayang, atau

bahkan cinta, dan memutuskan untuk terus berhubungan atau menyudahinya.

Hubungan Interpersonal

Menurut Lawado (2020) berikut beberapa point yang dilakukan para individu

untuk saling berkenalan ataupun menjalin hubungan sehingga mereka bisa

saling merasa tertarik dengan lawan bicara.

a. Keterbukaan, mau menanggapi dengan senang hati informasi yang di
terima dalam menghadapi hubungan antarpribadi. Kualitas keterbukaan
mengacu pada 3 aspek vyaitu, komunikasi yang saling terbuka antar
individu, kesediaan antara dua ndividu untuk bereaksi secara jujur
terhadap stimulus yang datang, menyangkut kepemilikan perasaan
dimana keduanya mengakui bahwan perasaan dan pikiran yang
diungkapkannya adalah miliknya.

b. Empati, kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang
dialami oleh lawan bicara/orang lain pada saat tertentu, dari sudut
pandang orang lain, melalui kacamata orang lain. Orang yang berempati
mampu memahami motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan
sikap mereka untuk mendatang sehingg dapat mengkomunikasikan

empati.
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c. Dukungan Situasi, dukungan situasi yang terbuka untuk mendukung
interaksi secara efektif. Hubungan interpersonal yang efektif adalah
hubungan yang terdapat sikap mendukung. individu memperlihatkan
sikap mendukung, bersikap deskript if bukan evaluative, spontan bukan
strategi.

d. Rasa Postitif, Seseorang harus memiliki peran postif terhadap dirinya,
mendorong orang lain lebih aktif berinteraksi, berpartisipasi, dan

menciptakan situasi yang kondusif untuk interaksi yang efektif.

Dalam penggunaan aplikasi Tinder tentunya di butuhkan tahapan ataupun proses
pendekatan yang di bangun. Tidak hanya kedekatan secara fisik namun kedekatan
secara emosional, menciptakan rasa yang positif, berempati satu sama lain juga
sangat penting untuk memahami masing-masing karakter individu dalam
menjalani hubungan, di harapkan akan menciptakan suatu hubungan yang

romantis.
D. Model-model Tindakan Sosial Dalam Penggunaan Aplikasi Tinder

Seperti telah disinggung di bagian sebelumnya bahwa ketika membahas Tindakan
Sosial, Weber (dalam, Supraja, 2012) menyinggung berbagai konsep, misalnya
masalah motivasi, demikian juga tentang makna perilaku. Lebih jelas kita perlu
menguraikan berbagai konsep tersebut, dimulai dengan apa itu motivasi,
meminjam kutipan dari Wariner bahwa Weber menjelaskan motivasi seperti
berikut: “Motivasi adalah sesuatu yang terpisah dari bertindak dan hanya bisa
dipahami secara lebih luas, konteks situasional, sedangkan makna adalah sesuatu
yang melekat dalam tindakan itu sendiri, property dari bertindak penyebab atau
tujuan. Oleh karena tu, seseorang dapat melakukannya memahami (yaitu,
memhami) apa yang dilakukan seseorang (dalam hal niatnya) tanpa mengetahui

mengapa dia lakukanlah .

Dalam teori Tindakan sosial menurut Weber (dalam Kholisoh, 2015) tujuannya
tak lain adalah memfokuskan perhatiannya pada individu, pola perilaku tindakan
dalam pengertian orientasi perilaku yang dapat dipahami secara subjektif

hanya hadir sebagai perilaku seseorang atau bahkan beberapa orang manusia
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individual. Weber merumuskan empat model tindakan sosial yang mewarnai

perkembangan manusia.

Teori tindakan sosial Max Weber (dalam Herdianti, 2018) yang menyatakan
bahwa sosiologi merupakan Imu yang memahami tindakan sosial dengan
menjelaskan sebab-sebab tindakan itu dilakukan, sehingga tindakan sosial Weber
merupakan teori yang digunakan untuk menjelaskan suatu tindakan yang
dilakukan oleh manusia yang merupakan makhluk sosial. Dalam teorinya terdapat

4 macam tindakan, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Tindakan Tradisional
Bertujuan untuk mempetahankan nilai yang berasal dari tradisi kehidupan
masyarakat. Tindakan ini ditentukan dari cara bertindak aktor yang biasa
dilakukan dan lazim. Contohnya suatu kelompok masyarakat yang masih

memegang silsilah yang kuat dalam mencari pasangan.

2. Tindakan Efektual
Tipe rasional yang sangat bermuara dalam hubungan emosi atau perasaan
yang sangat mendalam, sehingga ada hubungan khusus yang tidak dapat
diterangkan di luar lingkaran tersebut. Kondisi ini ditentukan oleh kondisi

emosi individu.

3. Tindakan yang Berorientasi pada Nilai
Tindakan yang merupaka suatu rasionalitas masyarakat yang melihat nilai-
nilai absolut tertentu sebagai potensi atau tujuan hidup. Nilai-nilai ini
dijadikan suatu kesadaran akan perilaku etis, estetis, religious, atau bentuk

perilaku lainnya.

4. Tindakan Instrumental yang bersifar rasional
Tindakan yang ditentukan oleh harapan-harapan terhadap perilaku objek
dalam lingkaran dan perilaku manusia lain, harapan-harapan ini digunakan
sebagai syarat untuk mencapai tujuan untuk mencapai perhitungan yang
rasional. Manusia tidak hanya menentukan tujuan yang ngin dicapainya,

namun secara rasional telah mampu memilih dan menentukan alat yang
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digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Contohnya mencari pasangan
yang memiliki sifat dan perilaku yang baik, atau sesuai kriteria yang

diinginkan.

Dari definisi tentang makna di atas tindakan sosial merupakan tindakan
seseorang dapat mengamati atau melihat suatu tindakkan yang dilakukan oleh
orang lain. Namun, seseorang tersebut belum bisa memahami makna yang
terdapat pada tindakan sosial tersebut, karena hanya pelaku tindakan-
tindakkanlah yang paling mengetahui makna tindakan yang dilakukannya.
Terlebih pada para pengguna aplikasi Tinder apabila tindakkan itu hanya
dilihat sebagai potongan-potongan peristiwa dalam suatu keseluruhan sehingga
muncul keraguan atau tanya pada diri apakah hal yang sama juga berlaku jika
pengamatan dilakukan secara intens atau dalam “keseluruhan” peristiwa. Tapi
memang sangat mungkin besar, bahwa makna yang menjadi tindakan itu sulit
dipahami oleh orang lain, terlebih bila tindakkan yang dimaksud bersifat tidak
memilik begitu jelas tujuannya. Tindakan Sosial instrumental diharapkan
menjadi alat dalam penggunaan aplikasi Tinder untuk mencari teman atau

pasangan yang sesuai kriteria yang diinginkan.
E. Tinjauan Mahasiswa

Menurut Knopfemacher (dalam Gafur, 2015) mahasiswa adalah insan-insan calon
sarjana yang dalam keterlibatannya dengan perguruan tinggi yang makin menyatu
dengan masyarakat dididik dan diharapkan menjadi calon-calon intelektual.
Mahasiswa adalah setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti
pelajaran di perguruan tinggi dengan batas usia sekitar 18-30 tahun. Mahasiswa
merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang memperoleh statusnya karena
berkaitan dengan perguruan tinggi (Sarwono dalam Gafur, 2015). Mahasiswa
juga merupakan calon intelektual atau cendikiawan muda dalam suatu
masyarakat yang sering kali syarat dengan predikat menurut Gafur (2015) ciri-ciri
seorang mahasiswa yaitu memiliki kartu mahasiswa sebagai simbol dan

legitimasinya. Namun secara filosofis ciri-ciri seorang mahasiswa sebagai berikut:



20

rasional, cerdas, inovatif, kreatif, intelek, radikal, dealis, kritis, revolusioner,

militant.

Secara umum tipe dan karakter mahasiswa dapat dibagi (dalam Gafur, 2015)

sebagai berikut:

Tipe Mahasiswa Akademik
Mahasiswa yang hanya memfokuskan diri pada kegiatan akademik dan

cenderung apatis, terhadap kegiatan kemahasiswaan dan kondisi masyarakat.

Tipe Mahasiswa Organisatoris
Mahasiswa yang memfokuskan diri pada kelembagaan atau organisasi baik
organisasi internal kampus maupun ekstrenal, peka terhadap kondisi sosial

dan cenderung tidak mengkonsentrasikan diri pada kegiatan akademis.

Tipe Mahasiswa Hedonis
Mahasiswa yang selalu mengikuti trend dan mode tapi cenderung apatis

kegiatan akademis dan kemahasiswaan.

Tipe Mahasiswa Aktivis

Mahasiswa yang memfokuskan diri pada kegiatan akademis kemudian
berusaha mentransformasikan “kebenaran ilmiah” vyang didapatkan
kemasyarakat melalui lembaga atau organisasi dan  berusaha

memperjuangkannya.

Sebagai mahasiswa terdapat berbagai macam predikat/label yang melekat pada

diri mahasiswa (dalam Ghafur, 2015), vaitu:

1.

Direct of Change, yaitu mahasiswa dapat melakukan perubahan langsung
karena banyaknya SDM.

Agent of Change, yaitu mahasiswa sebagai agen perubahan atau penggerak
dalam melakukan perubahan.

Iron Stock, yaitu sumber daya manusia yang berasal dari manusia yang tidak

akan pernh habis.
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4. Moral force, yaitu mahasiswa merupakan sekumpulan orang yang memiliki
moral yang baik.
5. Social control, yaitu mahasiswa sebagai pengontrol kehidupan sosial yang

dilakukan masyarakat.

Sebagai generasi penerus bangsa yang berintelektual mahasiswa memiliki peran

besar dalam kehidupan, seperti:

1. Peran moral, mahasiswa bebas memilih kehidupan yang diinginkan dan
bertanggung jawab moral terhadap diri sendiri sebagai ndividu sehingga dapat
mejalankan kehidupan yang bertanggung jawab dikehidupan yang akan
mendatang.

2. Peran sosial, yaitu keberadaan segala perbuatannya dapat bermanfaat tidak
hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga dapat untuk orang lain dan
lingkungannya.

3. Peranan intelektual, yaitu mahasiswa harus dapat mewujudkan status
intelektualnnya ke dalam kehidupan nyata serta memberikan perubahan yang

lebih baik dengan intelektualitas yang dimuliki selama menjalani pendidikan.

Sebagai seorang mahasiswa yang merupakan Agent of Change, maka mahasiswa
harus memiliki sikap dan perilaku yang menunjukkan sebagai seorang mahasiswa
yang dapat membawa perubahan kearah yang lebih baik. Sikap dan perilaku yang
harus dimiliki mahasiswa yaitu sikap kreatif dan kritis, mahasiswa harus dapat
berpikir kreatif dan kritis karena dalam perkuliahan mahasiswa dituntut untuk
melaksanakan sesuatu yang baru dan mampu menganalisis permasalahan yang

ada.

Selain bersikap kreatif dan kritis, mahasiswa juga harus memiliki sikap kooperatif
yaitu harus mampu ikut serta dan aktif dalam berbagai kegiatan serta
berkomunikasi dengan baik. Mahasiswa dituntut untuk memiliki sikap etis yaitu
sikap atau perilaku jujur, selalu berpikir positif, taat kepada hukum dan memiliki
tata karma atau sopan santun yang baik.
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F. Kerangka Pemikiran

Pada saat ini perkembangan teknologi yang sangat pesat memberikan suatu corak
perubahan diberbagai bidang kehidupan masyarakat luas, tidak terkecuali dalam
mencari/menemukan pasangan. Dahulu orang-orang mencari pasangan tidak
semudah masa sekarang, yang harus dilakukan secara langsung, dan memerlukan
waktu yang cukup lama dalam menemukannya. Sekarang hanya butuh hitungan
menit agar bisa menemukan teman yang di rasa cocok dan jika sesuai kriteria

bisa dijadikan pasangan.

Penelitian ini menggunakan teori Tindakan Sosial menurut Max Weber (dalam
Kholisoh, 2015) yang menjelaskan perubahan sosial dalam masyarakat yang
berkaitan dengan tindakan sosial. Weber menjelaskan mengenai perubahan sosial
dalam masyarakat berkaitan erat dengan perkembangan tindakan rasional
manusia. Menurut Weber bentuk tindakan rasional manusia meliputi mean (alat)
yang menjadi sasaran utama serta ends (tujuan) yang meliputi aspek Kkultural,
sehingga dapat mampu hidup dengan pola pikir yang rasional yang ada pada
seperangkat alat yang dimiliki dan kebudayaan yang mendukung kehidupannya.
Dalam teori tindakkannya, Weber tak lain adalah memfokuskan dalam
perhatiannya pada individu, pola perilaku tindakan, yang dibangun antara
pengguna aplikasi Tinder dalam melakukan proses nteraksi pendekatan, sehingga

mereka bisa memiliki hubungan pertemanan atau bahkan mendapatkan pasangan.

Di era yang serba digital ini, sudah memudahkan masyarakat untuk mengakses
informasi dan komunikasi lewat mana saja, dan kapan saja, tanpa harus
dilakukan di luar rumah. Penggunaan sistem yang online membantu dalam
melakukan aktivitas sehari-hari seperti mengetahui berita yang sedang hangat
di luar sana dengan hanya mengandalkan nformasi yang di akses menggunakan
smartphone, berbelanja secara online, transfer melalui m-banking, bahkan
mencari teman atau pasangan pun dilakukan secara online, seperti penggunaan
salah satu aplikasi dating online, yaitu aplikasi Tinder, digunakan pada kalangan

mahasiswa Universitas Lampung untuk mencari teman ataupun pasangan.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori Tindakan Sosial instrumental,
tindakan yang ditentukan oleh harapan-harapan terhadap perilaku objek dalam
lingkaran dan perilaku manusia lain, harapan-harapan ini digunakan sebagai
syarat untuk mencapai tujuan untuk mencapai perhitungan yang rasional. Manusia
tidak hanya menentukan tujuan yang ingin dicapainya, namun secara rasional
telah mampu memilih dan menentukan alat yang digunakan untuk mencapai
tujuan, untuk mendapatkan teman atau pasangan dengan menggunakan aplikasi
Tinder.

Dari fenomena tersebut peneliti akan menjelaskan kerangka pemikirannya.
Kerangka pemikiran adalah hasil pemikiran yang rasional serta uraian yang
bersifat kritis dan memperkirakan hasil penelitian yang dicapai dan dapat
mengantarkan penelitian pada rumusan hipotesa (Nawawi dalam Andara, 2019).
Adapun kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Apliasi Tinder

l

Faktor Penyebab
Mahasiswa Universias
Lampung Menggunakan
Aplikasi Tinder untuk
Mencari
Teman/Pasangan

Proses Pencarian
Teman/Pasangan dalam
Aplikasi Tinder

\4

l

Model Tindakan Sosial
yang digunakan dalam
Penggunaan Aplikasi
Tinder

=

Faktor Psikologis

2. Faktor Fitur Online
Dating

3. Faktor Keterlibatan
Sosial

4, Faktor Mencari
Teman

5. Faktor

Pengungkapan Diri

1. Kontrak

2. Keterlibatan dengan

Lawan Chat yang

Match

Keakraban

Tahap Pemutusan

5. Tahap
Pengungkapan
Perasaan yang Lebih
Terbuka

6. Hubungan
Interpersonal

pow

l

1. Tindakan

Tradisional

Tindakan Efektual

3. Tindakan yang
Berorientasi pada
Nilai

4. Tindakan
Instrumental yang
Bersifat Rasional

N

Sumber: Data diolah, 2022
Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran



I1l. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Menurut Sidig (2019:3) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu
jenis penelitian yang menghasilkan penemuan yang tidak dicapai menggunakan
prosedur statistik atau dengan cara kuantitatif, peneliti kualitatif dapat
menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisme

organisasi, pergerakan sosial dan hubungan kekerabatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yaitu mendeskripsikan
obyek dan fenomena yang akan di tuangkan dalam tulisan yang bersifat
deskriptif. Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif karena peneliti ingin
menyajikan penulisan data atau fakta dengan menghimpun data dan fakta yang
berbentuk kata-kata dari informasi langsung yang didapatkan menjadi suatu
kalimat. Data tersebut akan berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku yang
diamati terutama terkait Penggunaan Aplikasi Tinder untuk Mencari Teman atau
Pasangan pada Kalangan Mahasiwa Universitas Lampung.

B. Fokus Penelitian

Menurut Moleong (dalam Wicaksono, 2020:26) Fokus penelitian merupakan inti
yang didapatkan dari pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang
diperoleh dari studi ilmiah. Menurut Moleong fokus penelitian di maksud untuk
membatasi studi kualitatif guna memilih mana data yang relevan dan tidak

relevan.
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Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang melatarbelakangi mahasiswa Universitas Lampung
menggunakan aplikasi Tinder untuk mencari teman atau pasangan.
Meliputi beberapa faktor diantaranya; faktor psikologi, faktor fiture online
dating, faktor keterlibatan sosial, faktor mencari teman, faktor pengungkapan
diri.

2. Proses pencarian teman atau pasangan dalam penggunaan aplikasi Tinder
meliputi beberapa proses diantaranya; kontak, keterlibatan dengan lawan
chat yang match, keakraban, tahap pemutusan, pengungkapan rasa yang lebih
terbuka, hubungan interpersonal.

3. Model tindakan sosial yang para pengguna aplikasi Tinder meliputi beberapa
Tindakan sosial diantaranya; tindakan tradisional, tindakan efektual, tindakan

yang berorientasi pada nilai, tindakan instrumental yang bersifat rasional.

C. Lokasi Penelitian

Menurut Nasution (dalam Nurgiansyah, 2018), menjelaskan lokasi penelitian
menunjuk pada pengertian lokasi sosial yang dicirikan oleh adanya tiga unsur
yaitu, pelaku, tempat dan kegiatan yang dapat diobservasi. Lokasi penelitian ini
yaitu di lingkungan Universitas Lampung, karena peneliti tertarik untuk meneliti
mahasiswa di lingkungan Universitas Lampung yang menggunakan aplikasi
Tinder ( aplikasi kencan online) untuk sekedar mencari teman ataupun mencari
pasangan. Karena berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama
bermain aplikasi tinder menemukan beberapa akun mahasiswa Universitas
Lampung yang menggunakan aplikasi Tinder seperti mahasiswa Fakultas Teknik,

Pertanian, Fisip, dan Fakultas lainnya.

D. Penentuan Informan

Menurut Moleong (dalam Wicaksono, 2020:28) informan merupakan seseorang
yang diharapkan bisa memberi informasi tentang situasi dan kondisi latar

penelitian. Dalam penelitian ini berdasarkan pada orang-orang yang dianggap
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mampu untuk memberikan informasi secara lengkap berkaitan dengan penelitain,

sehingga data yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan.

Karakteristik informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

E.

Mahasiswa pengguna aplikasi Tinder yang sudah lebih dari tiga bulan
dalam menggunakan aplikasi tersebut.
Mahasiswa yang sudah bertemu dengan lawan chat yang ada di Tinder.

Mahasiswa yang menemukan teman dan pasangannya di aplikasi Tinder.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiono (2017:224) pengumpulan data merupakan langkah yang paling

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah

mengumpulkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka

penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang telah

ditetapkan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan meteode pengumpulan data sebagai
berikut:

Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan pengamatan secara langsung
dengan turun lapangan sehingga data yang diperoleh berdasarkan peristiwa
yang sedang berlangsung. Patton (dalam smail, 2020:131) observasi adalah
metode yang akurat dan spesifik dalam melakukan pengumpulan data serta
memilki tujuan mencari nformasi mengenai segala kegiatan yang sedang
berlangsung untuk dijadikan objek kajian dalam sebuah pikiran. Observasi
dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat sikap, serta

respon yang di keluarkan oleh para pengguna aplikasi Tinder.

Wawancara mendalam
Wawancara adalah percakapan yang mengajukan pertanyaan terhadap
narasumber dengan tujuan tertentu. Hasil wawancara berupa data untuk

dianalisis sebagai penjelasan ilmiah (dalam Andara, 2019). Wawancara
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yang dilakukan secara mendalam dan bertatap muka secara langsung dengan
informan agar data lebih akurat dan lengkap. Pada penelitian ini wawancara
berlangsung secara informal seperti orang sedang mengobrol sehingga
informan bersedia memberikan jawaban dan tidak perlu ada yang ditutup-

tutupi.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data berupa buku, catatan, foto,
maupun video guna kelengkapan data atau informasi terkait penelitian,
keberhasilan penelitian kualitatif sangat tergantung kepada kelengkapan
catatan lapangan yang disusun peneliti (Bogdan dan Biklen dalam Rukajat,
2018:26). Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto, video dan data
tertulis lainnya. Dokumentasi tersebut dapat diperoleh pada saat wawancara

dan observasi yang dilakukan dengan informan.

F. Teknik Analisis Data

Moleong (dalam Nafik, 2017:54) menjelaskan analisis data merupakan suatu

usaha yang dikerjakan dengan data, mengorganisasikan data, memilah-memilih

satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola yang penting dan apa

yang dipelajari serta memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain.

Menurut Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlansgung terus-menerus sampai

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh (Sugiyono dalam Andara, 2019). Analisis

data model Miles dan Huberman dilakukan melalui tiga tahap, yaitu:

1.

Reduksi data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian melalui
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Tahapan-tahapan reduksi data
meliputi membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-

gugus, membuat partisi, dan membuat memo.
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Penyajian data

Penyajian data berarti mendisplay atau menyajikan data dalam bentuk uraian
singkat, bagan hubungan antar kategori dan sebagainya. Penyajian data yang
sering digunakan dalam penelitian kualitatif bersifat naratif yang
dimaksudkan untuk memahami yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya

berdasarkan apa yang dipahami.

Penarikan kesimpulan

Kesimpulan penelitian Kualitatif merupakan temuan baru yang disajikan
berupa deskripsi atau gambaran yang awalnya belum jelas menjadi jelas
dan berupa hubungan kausal atau nteraktif dan hipotesis atau teori
(Pujileksono dalam Andara, 2019). Kesimpulan dalam penelitian mungkin
dapat menjawab rumusan masalah, karena rumusan masalah dalam penelitian

kualitatif masih bersifat sementara.

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Penelitian Kualitatif

Validitas data pada penelitian kualitatif merupakan derajat ketepatan antara data

yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan peneliti.

Menurut Creswell dan Miller (dalam Rukajat, 2018) Validitas didasarkan pada

kepastian apakah hasil penelitian sudah akurat dari sudut pandang peneliti,

partisipan, atau pembaca secara umum.

Reliabilitas adalah kehendak/ketepatan sebuah alat ukur/instrument dalam

mengukur sebuah objek. Jika alat ukur digunakan dua kali atau lebih untuk

mengukur fenomena yang sama dan memperoleh hasil yang konsisten, maka alat

yang dipakai dikatakan reliabel. Dengan bahasa yang mudah dipahami reliabilitas

adalah konsisten sebuah alat ukur dalam mengukur fenomena yang sama.

1.

Uji kredibilitas

Uji kredibilitas merupakan sebutan dalam uji validitas dalam penelitian
kualitatif. Persyaratan data dianggap memiliki kredibilitas atau tingkat
kepercayaan yang tinggi yaitu terdapat kesesuaian antara fakta di lapangan

yang dilihat dari pandangan informan, narasumber atau partisipan dalam
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penelitian. Hal ini dikarenakan penelitian kualitatif bertujuan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan kejadian atau fenomena yang menarik
dari sudut pandang informan. Dalam uji kredibilitas peneliti melakukan
sebuah turun lapang untuk mengamati secara langsung kebenaran dari adanya
mahasiswa Universitas Lampung yang menggunakan Aplikasi Tinder.
Dengan begitu peneliti dapat mendeskripsikan mengenai faktor, proses dan
model tindakan mahasiswa Universitas Lampung menggunakan Aplikasi

Tinder secara real di lapangan.

Uji transferability

Uji transferability adalah uji validitas ekternal dalam penelitian kualitatif.
Validitas ekternal menunjukkan pada derajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian pada populasi dan sampel penelitian yang
diperoleh. Kriteria transferability merujuk pada tingkat kemampuan hasil
penelitian kualitatif dapat di generalisasikan atau di transfer kepada konten
atau setting yang lain. Transferability adalah istilah yang bisa
menggantikan konsep generalisasi data dalam penelitian kuantitatif, sejauh
mana temuan suatu penelitian yang dilakukan pada suatu kelompok tertentu
dapat diaplikasikan pada kelompok lain. Penelitian kualitatif dapat
meningkatkan transferabilitas dengan melakukan suatu pekerjaan
mendeskripsikan konten penelitian dan asumsi-asumsi yang menjadi sentral
pada penelitian tersebut. Oleh karena itu, agar orang lain mampu memahami
hasil penelitian kualitatif hingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil
penelitian tersebut, maka seorang peneliti dalam membuat laporannya harus
memberikan uraian secara rinci, jelas, sistematis, serta dapat dipercaya.
Dengan adanya uji transferability peneliti melakukan sebuah penalaran yang
membentuk sebuah kesimpulan secara umum melalui fenomena yang terjadi

pada mahasiswa Universitas Lampung yang menggunakan Aplikasi Tinder.

Uji dependability
Uji dependabilitas dianggap sama dengan reliabilitas dalam penelitian
kuantitatif. Pandangan kuantitatif tradisional tentang reliabilitas didasarkan

pada asumsi replikabilitas (replicability) atau keterulangan (repeatability).
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Penelitian yang reliabel apabila orang lain dapat mengulangi atau
mereplikasikan proses penelitian tersebut. Adanya pengecekan atau penelitian
akan ketepatan peneliti dalam mengkonseptualisasikan apa yang diteliti
merupakan cerminan dari ketepatan menurut standar reliablitas penelitian.
Dalam uji dependabilitas peneliti melakukan audit terhadap keseluruhan
proses penelitian dengan cara dilakukan oleh auditor yang independen atau
pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam
melakukan penelitian terhadap mahasiswa Universitas Lampung yang

menggunakan Aplikasi Tinder.

Uji konfirmability

Pengujian konfirmability dalam penelitian kuantitatif disebuat dengan uji
objektifitas penelitian. Penelitian dapat dikatakan objektif apabila hasil
penelitain tersebut telah disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif,
standar konfirmabilitas ini lebih terfokus pada pemeriksaan kualitas dan
kepastian hasil penelitian, apa yang benar berasal dari pengumpulan data
dilapangan. Selain itu kriteria konfirmability juga merujuk pada tingkat
kemampuan hasil penelitian dapat di konfirmasikan oleh orang lain. Dalam
uji konfirmability peneliti melakukan pengujian dari hasil penelitian yang
dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian sesuai
dengan rumusan masalah yang terurai mengenai faktor yang mempengaruhi
mahasiswa Universitas Lampung menggunakan Aplikasi Tinder, Proses
pencarian teman/pasangan pada Aplikasi Tinder, dan Model tindakan sosial
dalam penggunaan Aplikasi Tinder. Maka penelitian ini telah memenuhi
standar confirmability karena telah melewati peneliti telah melakukan proses

yang sesuai dengan rumusan masalah.



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Universitas Lampung

Keinginan mendirikan perguruan tinggi di Lampung merupakan cita-cita para
tokoh masyarakat Lampung sejak tahun 1960-an, yang dimaksudkan sebagai
wahana untuk mencerdaskan masyarakat pada jenjang pendidikan tinggi, karena
semakin banyak putera-puteri terbaik lulusan SMA yang harus pergi ke Jawa atau
Palembang untuk dapat melanjutkan studinya. Di pihak lain, Provinsi
Lampung yang baru terbentuk juga sangat memerlukan tenaga lulusan perguruan
tinggi dalam jumlah banyak guna melaksanakan kegiatan pembangunan di daerah

ini.

Cita-cita pendirian perguruan tinggi di Lampung tersebut diupayakan terwujud

oleh dua panitia, yaitu:

1) Panitia Pendirian dan Perluasan Sekolah Lanjutan (P3SL) yang berubah
menjadi Panitia Pendirian dan Perluasan Sekolah Lanjutan dan Fakultas
(P3SLF) diketuai oleh Zainal Abidin Pagar Alam dan Sekretaris Tjan Djiit
Soe.

2) Panitia Persiapan Pembentukan Yayasan Perguruan Tinggi Lampung
(P3YPTL) diketuai oleh Nadirsjah Zaini, M.A. dan Sekretaris Hilman
Hadikusuma .Kedua panitia dilebur menjadi Yayasan Pembina Perguruan
Tinggi Lampung (YPPTL). Yayasan ini membentuk Fakultas Ekonomi,
Hukum, dan Sosial (FEHS), berkedudukan di Jalan Hasanuddin.

Pada awalnya, Unila berada di 3 (tiga) lokasi, yaitu Jalan Hasanudin Nomor 34;
kompleks Jalan Jendral Suprapto Nomor 61 Tanjungkarang; dan kompleks Jalan


https://id.wikipedia.org/wiki/Perguruan_tinggi
https://id.wikipedia.org/wiki/Lampung
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Sorong Cimeng, Telukbetung. Sejak Tahun 1973/1974 telah dibuka kampus Unila
di Gedongmeneng dan saat ini semua Fakultas sudah berada di dalam kampus

tersebut.

Antara tahun 1960 sampai 1965, Unila dipimpin oleh seorang koordinator. Sejak
tanggal 25 Desember 1965 sampai dengan 28 Mei 1973, Unila dipimpin oleh
satu presidium yang diketuai oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Provinsi
Lampung. Sejak Mei 1973 sampai sekarang, Unila dipimpin oleh seorang Rektor
secara berurut adalah sebagai berikut:

Prof. Dr. Ir. Hi. Sitanala Arsyad (1973-1981)

Prof. Dr. R. Margono Slamet (1981-1990)

Hi. Alhusniduki Hamim S.E., M.Sc. (1990-1998)

Prof. Dr. Ir. Muhajir Utomo, M.Sc. (1998-2006)

Prof. Dr. Ir. Sugeng P Harianto, M.S. (2006-2015)

Prof. Dr. Ir. Hasriadi Mat Akin, M.P. (2015-2019)

Prof. Dr. Karomani, M.Si. (2019-sekarang)

N o g s~ w D Pe

B. Perkembangan Fakultas

Tanggal 19 Juli 1960 Sekretariat Fakultas Ekonomi Hukum Sosial (FEHS)
Lampung dibuka di aula gedung sekolah bekas Hak Haw di Jalan Hasanudin
No0.34 Teluk Betung oleh tiga mahasiswa yang mewakili P3SLF, yaitu Hilman
Hadikusuma, Alhusniduki Hamim, dan Abdoel Moeis Radja Hukum. Pada
tanggal 7 September 1960 setelah diadakan pertemuan antara P3SLF dan
P3YPTL, maka kedua panitia tersebut dilebur menjadi satu yayasan dengan nama

Yayasan Pembina Perguruan Tinggi Lampung (YPPLT).

Berdasarkan Surat Keputusan Presiden Universitas Sriwijaya (dr.M.Isa) Nomor
40-7-61 tanggal 14 Februari 1961, terhitung tanggal 1 Februari 1961 ditetapkan
Jurusan FEHS Lampung menjadi cabang Fakultas Hukum Unsri. Harapan
masyarakat Lampung untuk memiliki sebuah universitas negeri yang berdiri
sendiri dapat terkabul. Hal ini terbukti dengan diterbitkannya surat Keputusan
Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan (PTIP) Nomor 195 Tahun 1965

yang menyatakan bahwa sejak tanggal 23 September 1965 berdiri Universitas
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Lampung (Unila), yang saat itu memiliki dua Fakultas yaitu Fakultas Ekonomi
dan Hukum.

Pembentukan Fakultas Pertanian berdasarkan Surat Keputusan Presidium Unila
Nomor 756/KPTS/1967 dan mulai berjalan sambil menunggu SK Pengukuhan
dari Mendikbud. Pada tahun 1968, Institut Keguruan dan Illmu Pendidikan (IKIP)
Jakarta Cabang Tanjungkarang dengan keputusan Direktorat Jendral Perguruan
Tinggi Nomor 1 tahun 1968, diintegrasikan ke dalam Unila menjadi Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Lampung semakin maju dan
berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Pembentukan Fakultas Teknik
berdasarkan Surat Keputusan Presidium Unila Nomor 227/KPTS/Pres/1968 pada
tanggal 5 Juli 1968. Namun karena adanya berbagai kendala, fakultas ini tidak
dapat melanjutkan keberadaannya dan dengan Surat Keputusan Nomor 101/B-
/11/72, Fakultas Teknik tidak menerima mahasiswa baru lagi dan sejumlah
mahasiswa fakultas ini disalurkan ke fakultas lainnya.

Fakultas Pertanian resmi berdiri sejak tanggal 16 Maret 1973 yang dikukuhkan
dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor
0206/01973. Dengan dukungan Pemerintah Daerah Provinsi Lampung, dibentuk
lagi Panitia Persiapan Pembukaan Fakultas Teknik Sipil pada tanggal 13 Januari
1978. Pada Tahun Akademik 1986/1987 dibuka Program Studi (PS) Sosiologi
dan PS Ilmu Pemerintahan di bawah naungan Fakultas Hukum. Untuk
mengoordinasikan pelaksanaan akademiknya, dibentuk Persiapan Fakultas IImu
Sosial Dan Ilmu Politik (Persiapan FISIP).

Pada Tahun Akademik 1989/1990 dibuka PS Biologi dan PS Kimia di bawah
naungan Fakultas Pertanian. Untuk mengoordinasikan pelaksanaan akademiknya,
dibentuk Persiapan Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (Persiapan
FMIPA). Kemudian Fakultas Nongelar Tehnologi statusnya diubah menjadi
Fakultas Tehnik berdasarkan Surat keputusan Rektor Unila Nomor
08/KPTS/R/1991 tanggal 6 Juli 1991.

Pada tahun 1995 bertambah lagi fakultas baru di Unila, Persiapan FISIP resmi

menjadi  FISIP berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
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Kebudayaan Rl Nomor 0334/0/1995. Begitu juga dengan Persiapan FMIPA yang
resmi menjadi FMIPA berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan RI Nomor 0334/0/1995.

Pada tahun 1999 Unila mulai menyelenggarakan Program Pascasarjana yang
dimulai oleh program studi Magister Tehnologi Agroindustri dan Magister
Hukum, diikuti oleh Magister Manajemen dan Agronomi pada tahun 2000 dan
Magister Teknologi Pendidikan pada tahun 2001. Diikuti dengan diterbitkannya
SK Dikti Nomor 3195/D/1/2003 yang membuat Unila mendapat izin
menyelenggarakan Program Pendidikan Dokter yang pada tahun ajaran

2002/2003 mulai menerima mahasiswa baru.

Fakultas Kedokteran Unila resmi disahkan sesuai dengan SK Menpan Nomor
8/439/M.PAN-RB/2/2011 tanggal 16 Februari 2011. Dengan demikian saat ini
Unila memiliki 8 fakultas yaitu : Fakultas Ekonomi (diintegrasikan menjadi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis pada tahun 2011), Fakultas Hukum, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Pertanian, Fakultas Tehnik, Fakultas
Ilmu Sosial dan llmu Politik, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam,
serta Fakultas Kedokteran (unila.ac.id, 2022).

C. Visi dan Misi Universitas Lampung

Misi Unila seperti yang tertera di dalam dokumen RPJP 2005 — 2015 dan

dokumen Renstra 2007 — 2011 sebagai berikut. Butir-butir Misi Unila yang telah

disempurnakan sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan tridarma PT yang berkualitas dan relevan;

2. Menjalankan tata pamong organisasi Universitas Lampung yang baik
(good university governance);

3. Menjamin aksesibilitas dan ekuitas pendidikan tinggi;

4. Menjalin kerja sama dengan berbagai pihak di dalam dan luar negeri.

Untuk mewujudkan keinginan sesuai Visi dan Misi Unila, ditetapkanlah Tujuan

Universitas Lampung sebagai berikut:
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1. Menghasilkan lulusan yang bermutu dan berdaya saing tinggi yang cepat
diserap pasar tenaga kerja dan mampu menciptakan lapangan kerja bagi
dirinya dan orang lain;

2. Menghasilkan ipteks unggulan/baru yang terpublikasikan pada jurnal- jurnal
terakreditasi di dalam dan luar negeri serta diperolehnya HaKI untuk ipteks
baru tersebut;

3. Meningkatkan daya saing dan kesejahteraan masyarakat dengan melakukan
pengabdian kepada masyarakat yang bermutu dan inovatif serta berbasis ipteks
ungggulan/baru;

4. Meningkatkan manajemen organisasi dalam bidang akademik, keuangan,
dan sumber daya manusia menuju tata kelola yang baik;

5. Meningkatkan aksesibilitas bagi seluruh lapisan masyarakat untuk
memperoleh pelayanan pendidikan tinggi di unila;

6. Meningkatkan kerja sama dengan pemerintah pusat, provinsi, kebupaten/kota,
dunia usaha, lembaga swadaya masyarakat (LSM), dan pemangku

kepentingan lainnya; baik dalam maupun luar negeri.

D. Kondisi Lingkungan Universitas Lampung

Universitas Lampung (UNILA) merupakan perguruan tinggi negeri yang
bertempat di Kota Bandar Lampung, Lampung. Universitas Lampung didirikan
pada 23 September 1965 yang sekaligus menjadikannya sebagai universitas
negeri tertua dan pertama di Provinsi Lampung. Universitas Lampung berlokasi

di JI. Prof. Dr. Sumantri Brojonegoro No.1 Kota Bandar Lampung, Lampung.

Sebagai Universitas Negeri tertua di Provinsi Lampung, Unila menjadi
Universitas dengan mahasiswa yang berasal dari berbagai kota di Indonesia.
Sejak beberapa tahun terakhir Universitas Lampung menjadi perguruan tinggi
yang rata-rata setiap tahun menerima mahasiswa lebih dari 5.000 orang
mahasiswa dan jika dijumlahkan keseluruhan mahasiswa yang ada mencapai
lebih dari 27.000 mahasiswa (pddikti.kemdikbud.go.id).

Pada tahun 2020 saja Universitas Lampung menerima sebanyak 5.285 mahasiswa
baru. Perincian kuota yakni 2.013 kursi untuk jalur SNMPTN, 1.766 kursi untuk
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SBMPTN, dan jalur mandiri sebanyak 1.506 kursi. (simanila.ac.id). Dengan
jumlah tersebut, baik secara langsung maupun tidak langsung memberikan efek
keberagaman dalam kehidupan sosial mahasiswa. Salah satu keberagaman
mahasiswa Universitas Lampung nampak pada keberagaman daerah asal dan pola
sikap yang tercermin dalam aktifitas keseharian ataupun keberagaman yang
lainnya seperti agama, status sosial ekonomi keluarga ataupun keberagaman-

keberagaman lainnya.

Berkaitan dengan Universitas Lampung sebagai lokasi penelitian, berikut
beberapa tempat umum yang biasa disinggahi mahasiswi Universitas Lampung
yang ingin melakukan aktivitas berbagai macam aktivitas untuk sekadar
berkumpul bersama teman-teman, biasanya mereka memilih tempat bersantai
seperti di Graha Kemahasiswaan. Karena bagi mahasiswa/i yang aktif pada unit
kegiatan mahasiswa, Graha Kemahasiswaan tentunya bukan tempat asing bagi
mereka. Graha Kemahasiswaan merupakan sebuah gedung yang didalamnya
berisi beberapa sekretariat dari unit kegiatan mahasiswa. UKM yang mendiami
Graha Kemahasiswaan diantaranya Forum Komunikasi UKM, UKM Fotografi
ZOOM, UKM KOIN, UKM Kopma, UKM KSR/PMI, UKM M PIK RAYA,
UKM Mapala, UKM Menwa, UKM Pramuka, UKM Rakanila, UKM Sains
Teknologi, UKM Teknokrat. Oleh sebab banyaknya UKM yang berada di Graha
Kemahasiswaan, membuat tempat tersebut tidak pernah sepi dari mahasiswa
bahkan saat libur semester tiba. Graha Kemahasiswaan seolah menjadi tempat para
mahasiswa untuk melakukan berbagai aktivitas. Tidak hanya seputar UKM,
tempat tersebut kerap dijadikan tempat singgah bagi mahasiswa untuk sekedar
beristirahat setelah melakukan kegiatan kuliah seperti berkumpul, bermain,
berdiskusi dan bersantai.

E. Lembaga Kemahasiswaan

Pengembangan kemahasiswaan merupakan salah satu bagian dari sub sistem
pendidikan tinggi dan tidak terlepas dari kebijaksanaan umum sistem pendidikan.
Pengembangan kemahasiswaan merupakan tugas nasional yang penting karena

mahasiswa sebagai sumber daya manusia merupakan potensi yang vital dan
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strategis. Pengembangan kemahasiswaan dilakukan selaras dengan pembinaan

dan pengembangan generasi muda Indonesia.

Berdasarkan Surat Keputusan Mendikbud nomor 155/0/1998 tentang Pedoman
Umum Organisasi Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi, pengembangan
kemahasiswaan merupakan wahana dan sarana membentuk mahasiswa
menjadi manusia yang berjiwa pancasila, bertanggung jawab, mandiri ,dan
mampu mengisi kemerdekaan bangsa. Pengembangan kehidupan kemahasiswaan
tersebut dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler.

Pengembangan kemahasiswaan di Universitas Lampung menjadi tanggugjawab
seluruh civitas akademik, yang dilakukan dalam suatu tatanan sistematis yang
mengandung rangkaian program pembinaan yang menyeluruh, terarah dan
terpadu, serta berlangsung secara terus menerus, yang berlaku baik untuk

mahasiswa program Sarjana, Diploma, maupun Pascasarjana.

Tabel 4.1 Unit Kegiatan Mahasiswa di Universitas Lampung

JENIS LEMBAGA MAHASISWA \ NAMA LEMBAGA MAHASISWA
Tingkat Universitas
Bidang Mahasiswa Badan Eksekutif Mahasiswa
Dewan Perwakilan Mahasisswa
UKM Olah Raga dan Seni UKM Atletik

UKM Basket Ball
UKM Bidang Seni
UKM Bulu Tangkis
UKM Catur

UKM Futsal

UKM Karate

UKM Kempo

UKM Merpati Putih
UKM Paduan Suara Mahasiswa
UKM Pencak Silat
UKM Renang

UKM Sepak Bola
UKM Taekwondo
UKM Tapak Suci
UKM Tarung Derajat
UKM Tenis Meja




UKM Volly Ball
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UKM Yudo

Bidang Penalaran dan Rohani

UKM Birohmah

UKM Budha

UKM Eso

UKM Hindu

UKM Katolik

UKM Kiristen

UKM Penelitian

UKM Al Kalam

Bidang Kekhususan

Forum Komunikasi UKM

UKM Fotografi ZOOM

UKM KOIN

UKM Kopma

UKM KSR/PMI

UKM M PIK RAYA

UKM Mapala

UKM Menwa

UKM Pramuka

UKM Rakanila

UKM Sains Teknologi

UKM Teknokra

Tingkat Fakultas

Fakultas Ekonomi dan Bisnis

AIESEC-LAMPUNG FEB Unila

Badan Eksekutif Mahasiswa

DPM/MPM Fakultas

HIMAKTA FEB Unila

HIMEPA FEB Unila

HMJ Manajemen FEB Unila

UPT EBEC FEB Unila

UPT EEC

UPT KSPM

UPT MAHEPEL

UPT PILAR

UPT ROIS

Fakultas Hukum

BEM

DPM/MPM Fakultas

HMP PSBH

UKM FH. Mahkamah

UKM HIMA HAN

UKM HIMA HI

UKM HIMA HTN

UKM HIMA PERDATA




UKM HIMA PIDANA
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Fakultas KIP

UKM MAHUSA

UKM PERSIKUSI

UPT FOSSI

BEM

DPM/MPM Fakultas

FPPI FKIP Unila

HIMAJIP FKIP Unila

HIMAPBS FKIP Unila

HIMAPIS FKIP Unila

HIMASAKTA FKIP Unila

KSS FKIP Unila

Fakultas Pertanian

BEM FP

DPM FP

HIDRILA

HIMA SYLVA

HIMAPET

HMJ THP

UKM FOSI

UKM GUMPALAN

UKM HIMASEPERTA

UKM LS-MATA

UKM PERMA-AGT

UKM PERMATEP

Fakultas Teknik

BEMF

DPM

FOSSI

HIMATEKS

HIMATEM

HIMATEMIA

HIMATG BHUWANA

HIMATRO

MATALAM

UPT CREMONA

Fakultas ISIP

BEM FISIP

DPM FISIP

HMD APS

HMD Perpustakaan

HMD Hubungan Masyarakat

HMJ Admistrasi Negara

HMJ Admistrasi Bisnis/Niaga

HMJ Hubungan Masyarakat

HMJ llmu Komunikasi




HMJ Ilmu Pemerintahan
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HMJ Hubungan Internasional

HMJ Sosiologi

UKM F FSPI

UKM F Republica

UKM F Pecinta Alam Cakrawala

UKM F Cendikia

UKM F SPEC

Fakultas MIPA

BEM FMIPA

DPM FMIPA

HIMAFI

HIMAKI

HIMAKOM

HIMATIKA

HIMBIO

UKMF Diving Clubs Anemon

UKM-F ROIS

UKMF-PERS NATURAL

PS. Kedokteran

Badan Eksekutif Mahasiswa

FSI IBNU SINA FK

PMPTD PAKIS RESCUE FK

Sumber: Bagian Kemahasiswaan BAK Unila s.d. Januari 2019, 2022

Disamping olahraga dan seni, bakat dan kegemaran mahasiswa juga diarahkan

dan ditampung dalam wadah UKM yang sesuai seperti:

a) UKM Resimen Mahasiswa Raden Intan Satuan Unila

b) UKM Pramuka G 525 — G 526

c) UKM KSR-PMI (Korp Sukarela Palang Merah Indonesia
d) UKPM (Unit Kegiatan Penerbitan Mahasiswa) teknokra

e) UKM Pecinta Alam (MAPALA)

f) UKM Filateli (penggemar perangko dan benda-benda pos)

g) UKM Rakanila (Radiao Mahasiswa Kampus)

h) UKM Penelitian
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F. Karakteristik Mahasiswa

Pengertian Mahasiswa Menurut Hartaji (2012) adalah merupakan seseorang yang
sedang dalam proses menuntut ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang
menjalani pendidikan pada salah satu perguruan tinggi yang terdiri dari akademik,
politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas. Menurut Siswoyo (2004)
pengertian mahasiswa adalah individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat
perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat
dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang
tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis
dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung melekat
pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling melengkapi.
Sedangkan Menurut Susantoro (2002) mahasiswa adalah merupakan kalangan
muda yang berumur antara 19 sampai 28 tahun yang memang dalam usia tersebut

mengalami suatu peralihan dari tahap remaja ke tahap dewasa.

Karakteristik mahasiswa secara umum Yaitu stabilitas dalam kepribadian yang
mulai meningkat, karena berkurangnya gejolak-gejolak yang ada didalam
perasaan. Mereka cenderung memantapkan dan berpikir dengan matang terhadap
sesuatu yang akan diraihnya, sehingga mereka memiliki pandangan yang realistik
tentang diri sendiri dan lingkungannya. Selain itu, para mahasiswa akan
cenderung lebih dekat dengan teman sebaya untuk saling bertukar pikiran dan
saling memberikan dukungan, karena dapat kita ketahui bahwa sebagian besar
mahasiswa berada jauh dari orang tua maupun keluarga. Karakteristik mahasiswa
yang paling menonjol adalah mereka mandiri, dan memiliki prakiraan di masa
depan, baik dalam hal karir maupun hubungan percintaan. Mereka akan
memperdalam keahlian dibidangnya masing-masing untuk mempersiapkan diri

menghadapi dunia kerja yang membutuhkan mental tinggi.

Sedangkan karakteristik mahasiswa yang mengikuti perkembangan teknologi
adalah memiliki rasa ingin tahu terhadap kemajuan teknologi. Mereka cenderung
untuk mencari bahkan membuat inovasi-inovasi terbaru di bidang teknologi.

Mahasiswa menjadi mudah terpengaruh dengan apa yang sering marak pada saat
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itu, misalnya Aplikasi Tinder. Mereka pasti akan mengikuti atau setidaknya hanya

mencoba untuk mengetahuinya.

G. Tipe-tipe Mahasiswa

Secara umum tipe dan karakter mahasiswa dapat dibagi (dalam Gafur, 2015)

sebagai berikut:

a.

Tipe Mahasiswa Akademik; Mahasiswa yang hanya memfokuskan diri pada
kegiatan akademik dan cenderung apatis, terhadap kegiatan kemahasiswaan
dan kondisi masyarakat.

Tipe Mahasiswa Organisatoris; Mahasiswa yang memfokuskan diri pada
kelembagaan atau organisasi baik organisasi nternal kampus maupun
ekstrenal, peka terhadap kondisi sosial dan cenderung tidak
mengkonsentrasikan diri pada kegiatan akademis.

Tipe Mahasiswa Hedonis; Mahasiswa yang selalu mengikuti trend dan mode
tapi cenderung apatis kegiatan akademis dan kemahasiswaan.

Tipe Mahasiswa Aktivis; Mahasiswa yang memfokuskan diri pada kegiatan
akademis kemudian berusaha mentransformasikan “kebenaran Imiah” yang
didapatkan kemasyarakat melalui lembaga atau organisasi dan berusaha

memperjuangkannya.



V1. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan
mengenai Fenomena Penggunaan Aplikasi Tinder untuk Mencari Teman atau
Pasangan pada Kalangan Mahasiswa di antaranya:

1. Faktor penyebab mahasiswa Universitas Lampung menggunakan Aplikasi
Tinder untuk mencari teman atau pasangan, dapat diketahui berasal dari
lingkungan teman, tetangga, famili layaknya kondisi spiralnya. Mengenai latar
belakang pengguna untuk menggunakan Aplikasi Tinder, dikarenakan dapat
memberikan kemudahan para pengguna untuk bertemu dengan orang baru
atau bahkan sampai berjodoh, selaras dengan yang dikemukakan oleh Ambar
Rimbawan (2015), bahwa beberapa faktor penyebab mahasiswa Universitas
Lampung menggunakan Aplikasi Tinder untuk mencari teman atau pasangan
dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a. [Faktor Psikologi sangat memengaruhi mahasiswa Universitas Lampung
dalam menggunakan Aplikasi Tinder, bahwa dengan munculnya faktor
psikologis pada diri seseorang dapat memberikan dorongan yang
mempengaruhi pemilihan berdasarkan atas keluwesan terhadap sesuatu
yang ingin diharapkan dan keinginan yang lebih besar. Hal tersebut dapat
dilihat dari adanya variable-variabel yang mengindikasikan keinginan
para mahasiswa Universitas lampung pengguna Aplikasi Tinder untuk
berinteraksi dan menjalin hubungan, memenuhi hasrat sosial mulai dari
rasa penasaran, rasa tertantang sebagaimana dikemukakan informan RA,

sampai dengan perasaan ingin bertemu orang baru secara langsung
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apabila lawan bermain atau teman Tinder tersebut nantinya dirasa match
dan cocok.

Faktor Fiture Online Dating, Aplikasi Tinder memunculkan Fiture
menarik yang membuat mahasiswa Universitas Lampung tertarik untuk
menggunakannya dan mengesplore dirinya pada aplikasi tersebut.
Seabagaimana yang dikemukakan oleh kelima informan RA, SS, RM, MA
dan DS, yang kesemuanya menuturkan bahwa pada awalnya memiliki rasa
ingin tahu terhadap kemunculan Aplikasi Tinder yang telah beredar
iklan di sosial media juga dikalangan temen-teman yang mulai sering
membicarakan mengenai aplikasi tersebut, setelah mengetahui lebih jauh
ternyata Aplikasi Tinder memiliki keunggulan yang baik untuk
digunakan yaitu berupa fitur selektif swipe, swipe left, super like, tinder
plus dan tinder gold.

Faktor Keterlibatan Sosial, proses keterlibatan yang dilakukan oleh
mahasiswa Universitas Lampung dalam menggunakan Aplikasi Tinder
adalah secara sukarela, keterlibatan mahasiswa tersebutpun
memiliki perbedaan satu sama lainnya, beberapa dari mereka hanya
senang men-scroll aplikasi dalam rangka mengisi waktu luang, ada
juga yang aktif dalam memulai percakapan dalam aplikasi tersebut,
selain itu juga ada yang sebatas memberi like tanpa melibatkan diri
lebih jauh, tergantung dengan kecocokan satu sama lain antar pengguna.
Mahasiswa tesebut melibatkan dirinya dengan individu lainnya untuk
menggunakan aplikasi Tinder dalam kehidupan bersosial secara online.
Faktor mencari teman, Dengan adanya Aplikasi Tinder ini mahasiswa
Universitas Lampung pengguna aplikasi tersebut dapat dengan mudah
menemukan teman baru yang sesuai dengan Kkriteria yang diinginkan.
Hal yang penting dalam menggunakan Aplikasi Tinder yaitu pengguna
harus berani mengungkapkan diri dan percaya diri serta terbuka atau
dalam istilah lain welcome kepada pengguna lainnya, hal itu bertujuan
untuk mencapai tujuan yang diharapkan pengguna yaitu mencari teman

di kehidupan nyata melalui media online Aplikasi Tinder.
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Faktor Pengungkapan Diri, Mahasiswa Universitas Lampung pengguna
Aplikasi Tinder cenderung memiliki tingkat keterbukaan yang tinggi
serta keberanian untuk menjalin pertemanan yang baru dengan lebih
mudah. Dalam proses pengungkapan diri terdapat bentuk komunikasi
interpersonal dalam bentuk membagi informasi diri pribadi dalam
memulai percakapan dengan pengguna lain, keterbukaan dalam
mengungkapkan perasaan dan fantasi serta reaksi dan tanggapan
terhadap situasi yang umumnya disembunyikan, dengan adanya Aplikasi
Tinder ini perasaan dengan mudah dapat disampaikan sehingga
pengguna lain dapat mengetahui apa yang dipikirkan, dirasakan dan di

inginkan.

2. Proses pencarian teman atau pasangan dalam aplikasi Tinder:

a.

Kontak, mahasiswa Universitas Lampung pengguna Aplikasi Tinder
dalam mencari pengguna lain yang diinginkan dan diharapkan mereka
memasang photo profil dan beberapa keterangan yang dirasa dapat
menarik pengguna lainnya, hal ini dikarenakan para pengguna tersebut
juga melakukan hal yang sama dalam proses pencarian teman atau
pasangan di aplikasi tersebut. Dengan adanya kontak dapat memberikan
kemudahan melihat foto yang tertera di beranda aplikasi Tinder, para
pengguna dapat melihat apakah foto lawan chattingannya tersebut sesuai
kriteria dalam bentuk fisik, dan pengguna bisa melihat informasi data diri
secara umum seperti, hobi, pekerjaan, dan lain sebagainya.

Keterlibatan dengan Lawan Chat yang Match, maksudnya yaitu saling
membuka obrolan dengan sapaan yang umum, seperti “hai”, “salam
kenal” dan selanjutnya mereka akan saling bertanya dan memberikan
respon jawaban. Pada tahapan ini mereka melakukan tindakan sosial
keterlibatan antar pasangan atau lawan chat berupa interaksi serta
ketertarikan antara pengguna aplikasi Tinder, dan mereka biasanya tidak
terfokus pada satu pengguna, melainkan akan mencari pengguna lainnya

untuk di ajak berinteraksi melalui chat. Mereka mulai menyeleksi
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pengguna yang yang saling match untuk dipilih dan dijadikan fokus ke
proses pendekatan yang lebih intens.

Keakraban yaitu dapat dikatakan bahwa interaksi keduanya tidak hanya
sampai pada aplikasi Tinder saja, biasanya mereka akan melanjutkan
obrolan sampai ke aplikasi WA, melakukan video call, dan lain-lain.
Hal ini bertujuan agar obrolan di antara keduanya terjalin lebih intens,
sehingga rasa nyaman mulai terbangun antar individu dan memudahkan
keduanya untuk lebih saling mengenal secara mendalam. Merencanakan
pertemuan untuk saling meyakinkan satu sama lain yang nantinya antara
kedua individu dapat menilai cocok atau tidak dengan kriteria yang
mereka inginkan, kemungkinan yang akan terjadi adalah saling menjalin
hubungan atau menyudahi interaksi antara keduanya.

Tahap pemutusan, dengan adanya tahap ini kita dapat menentukan
hubungan apakah bisa dilanjut atau diakhiri, karena bisa jadi merasa
dibohongi atau tidak sesuai dengan aplikasi. Dimana para pengguna
memasang foto yang menurut mereka adalah foto terbaik, agar orang lain
dapat merasa tertarik sehingga memutuskan untuk menekan tanda love
pada layar handphone. Namun ternyata foto yang digunakan bukan
merupakan foto asli sang pemilik akun Tinder, melainkan foto orang lain
yang dapat dijadikan umpan untuk membuat lawan chat tertarik, bisa
pula foto lama yang sudah mengalami perubahan fisik dari tahun
sebelumnya.

Tahap pengungkapan perasaan yang lebih terbuka, yaitu dengan cara
mengungkapkan perasaan, pikiran, dan perilaku secara mendalam dan
lebih terbuka dari tahap sebelumnya. Mulai menanyakan tentang perasaan
masing-masing seperti perasaan nyaman, sayang, atau bahkan cinta, dan
memutuskan untuk terus berhubungan atau menyudahinya.

Hubungan Interpersonal, yaitu saling berkenalan dan menjalin hubungan
agar lebih menarik lagi, adapun point penting dalam hubungan
interpersonal yaitu keterbukaan, empati, situasi, dan respon positif. Dalam
penggunaan aplikasi Tinder tentunya di butuhkan tahapan ataupun

proses pendekatan yang di bangun. Tidak hanya kedekatan secara fisik
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namun kedekatan secara emosional, menciptakan rasa yang positif,
berempati satu sama lain juga sangat penting untuk memahami masing-
masing karakter individu dalam menjalani hubungan, di harapkan akan

menciptakan suatu hubungan yang romantis.

3. Model-model Tindakan Sosial dalam Penggunaan Aplikasi Tinder

a.

Tindakan Instrumental yang bersifat Rasional, tindakan ini merupakan
tindakan sosial yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Lampung
dalam menggunakan aplikasi tinder sebagai tindakan yang paling
rasional, sehingga dalam tindakan rasional instrumental tersebut apabila
dalam pengambilan keputusan, terlebih dahulu menggunakan beberapa
ketentuan untuk dapat dipertimbangkan baik buruknya.

Tindakan Sosial Berorientasi pada Nilai, dalam rumusan masalah yang
berkaitan dengan proses pencarian teman atau pasangan melalui Aplikasi
Tinder, ternyata tindakan sosial yang dilakukan oleh mahasiswa
Universitas Lampung sebagai pengguna Tinder dapat dikatakan bahwa
tindakan yang dilakukan merupakan tindakan yang sifatnya berorientasi
pada nilai. Karena pada dasarnya sebuah proses dalam menggunakan
Aplikasi Tinder membutuhkan suatu nilai yang ada fokusnya yaitu untuk
mencapai tujuan dalam hal pencarian teman bahkan pasangan.

Tindakan Efektual, tindakan ini merupakan tindakan sosial yang
berdasarkan atas adanya dorongan atau hal-hal yang sifathnya emosi
atau emosional yang mana seperti ungkapan perasaan terhadap
seseorang dengan adanya rasa marah, sedih, cinta, dan perasaan lainnya.
Dalam rumusan masalah yang berkaitan dengan faktor yang
melatarbelakangi mahasiswa Universitas Lampung menggunakan
Aplikasi Tinder untuk mencari teman atau pasangan. ternyata faktor yang
menyebabkan mahasiswa Universitas Lampung menggunakan Aplikasi
Tinder merupakan tindakan sosial yang bersifat efektual, yaitu tipe
rasional yang sangat bermuara dalam hubungan emosi atau perasaan

yang sangat mendalam, sehingga ada hubungan khusus yang tidak dapat
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diterangkan di luar lingkaran tersebut. Kondisi ini ditentukan oleh
kondisi emosi individu.

Tindakan Tradisional, tindakan ini merupakan tindakan sosial yang
berdasarkan atas adanya tradisi masa lampau. Yang mana dalam
tindakannya berorientasi pada nilai tradisi yang mengagungkan
keberadaan tradisi, di dalam tindakannya dilakukan secara berulang-
ulang dari waktu ke waktu. Mahasiswa Universitas Lampung yang
menggunakan Aplikasi Tinder untuk mencari teman atau pasangan
merupakan salah satu perubahan dari tindakan tradisional ke modern,
karena pada masa tradisional jika ingin mencari teman tidak harus
memakai aplikasi, hanya bertemu secara lansung dan ngobrol langsung,
namun seiring berjalannya waktu muncul Aplikasi yang modern yaitu
Aplikasi Tinder untuk mencari teman atau pasangan, oleh karena itu
tindakan tradisional tidak dipakai lagi pada masa yang modern ini,
karena pada masa modern ini semua hal yang kita inginkan dapat
dilakukan secara online, salah satunya yaitu mencari teman atau

pasangan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.

Mahasiswa Pengguna Aplikasi Tinder agar dapat memanfaatkan media online
tersebut dengan cara yang bijak, tidak berlebihan dalam menggunakannya.
Gunakan untuk hal-hal yang positif misalnya dalam hal pencarian teman,
jangan terlalu sembarangan berkenalan di aplikasi tersebut.

Terhadap Layanan Aplikasi Tinder, lebih diperbaruhi lagi fitur-fitur yang menarik
dan dapat memberikan dampak positif lainnya selain hanya untuk mencari teman atau
pasangan, sehingga dapat mempermudah lagi penggunaan aplikasi bagi pengguna
baru yang belum teralu paham akan fitur-fitur tersebut, agar para pengguna dapat
mengetahui lebih jelas lagi, dan dapat dimanfaatkan dengan maksimal oleh para
pengguna aplikasi tersebut.

Terhadap peneliti selanjutnya untuk dapat lebih memperdalam dan memfokuskan
variabel yang digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan, seperti mengkaji
setiap poin faktor yang menyebabkan mahasiswa atau individu lain dalam
menggunakan Aplikasi Tinder, atau terkait dengan alasan-alasan lain seseorang
menggunakan Aplikasi Tinder selain untuk mencari teman atau pasangan. Selain itu
untuk dapat memberikan sudut pandang yang lebih luas terkait dengan Aplikasi
Tinder berupa penggunaan metode penelitian yang lebih sesuai dengan topik

penelitian yang akan dilakukan.
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